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PLURALITAS DALAM KONTEKS
KERUKUNAN UMAT BERAGAMA

Oleh : Drs. Wirman, MA

A. Pendahuluan

Bangsa Indonesia adalah salah satu negara yang paling pluralis di
dunia. Indonesia memiliki ribuan pulau dan merupakan negara kepulauan
terbesar di dunia. Serta dengan latar belakang yang paling beraneka
ragam, yaitu dengan sekitar 400 kelompok etnis dan bahasa yang ada
dibawah naungannya. Indonesia juga sebuah negara dengan kebudayaan

yang sangat beragam.

Masyarakat majemuk atau masyarakat plural dapat dipahami
sebagai masyarakat yang terdiri dari berbagai kelompok dan strata sosial,
ekonomi, suku, bahasa, budaya, dan agama. Di dalam masyarakat plural,
setiap orang dapat bergabung dengan kelompok yang ada, tanpa adanya
rintangan-rintangan yang sistemik yang mengakibatkan terhalangnya hak
untuk berkelompok atau bergabung dengan kelompok tertentu.

Pluralitas baru bermakna positif bila ada interaksi dan relasi saling
percaya antara sesama (social-trust). Hal itu merupakan prasyarat untuk
terciptanya masyarakat yang beradab dan bermartabat. Yaitu masyarakat
yang memiliki moral, akhlak, etika, budi luhur, santun, sabar dan arif,
menghormati hak asasi, menghormati diri sendiri dan orang lain, bangsa
sendiri dan bangsa lain, suku dan kelompok sendiri dan suku serta
kelompok lain. Dengan begitu upaya untuk mencapai kualitas hidup yang
optimal untuk menjadi lebih sejahtera, berkeadilan dan berkemakmuran,
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niscaya akan membawa masyarakat itu dapat duduk sama rendah dan
tegak sama tinggi dengan bangsa-bangsa lain di dunia.

Pluralisme adalah pandangan filosofis yang tidak mau mereduksi
segala sesuatu pada satu prinsip terakhir, tetapt menerima adanya
keragaman. Pluralisme meliputi bidang kultural, poitik dan agama.
Terhadap pengertian yang bias dengan relativisme ini, tentu saja orang
yang beragama tidak dapat menerima sepenuhnya. Oleh karena itu
pemahaman yang berbeda terhadap ide pluralisme akan selalu terjadi di
kalangan tokoh-tokoh agama.

B. Pengertian Pluralisme dan Pluralitas

Pluralisme memiliki pengertian “Majemuk” asal kata dari plural
“lebih dari satu atau dapat di artikan plural itu adalah Jamak”. Secara
1stilah kita bisa merujuk pada tokoh muslim Nusantara Cak Nur menurut
beliau pluralisme adalah suatu landasan sikap positif untuk menerima
kemajemukan semua hal dalam kehidupan sosial dan budaya, termasuk

agama. Yang dimaksud dengan sikap positif adalah sikap aktif dan
bijjaksana.l

Pluralisme dalam bahasa Inggris menurut Anis Malik Thoha
mempunyal tiga pengertian. Pertama, pengertian kegerejaan: sebutan
untuk orang yang memegang lebih dari satu jabatan dalam struktur
kegerejaan, memegang dua jabatan atau lebih secara bersamaan, baik
bersifat kegerejaan maupun non kegerejaan. Kedua, pengertian filosofis:
berarti sistem pemikiran yang mengakui adanya landasan pemikiran yang
- mendasarkan lebih dari satu. Sedangkan ketiga, pengertian sosio-politis:
adalah suatu sistem yang menzakui koeksistensi keragaman kelompok,
baik yang bercorak ras, suku, aliran maupun partai dengan tetap
menjunjung tinggi aspek-aspek perbedaan yang sangat kerakteristik di
antara kelompok-kelompok tersebut. Menurut asal katanya Pluralisme
berasal dari bahasa inggris, pluralism.?

‘AlwiShihab, Islam Inklusif: MenujuSikap Terbuka dalamBeragama (Bandung
:Mizan, 1999), cet. VII, hlm. 41-43.
21bid
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Apabila merujuk dari wikipedia bahasa inggris, maka definisi [eng]
pluralism adalah : “In the social sciences, pluralism is a framework of
interaction in which groups show sufficient respect and tolerance of each
other, that they fruitfully coexist and interact without conflict or
assimilation.” Atau dalam bahasa Indonesia : “Suatu kerangka interaksi yg
mana setiap kelompok menampilkan rasa hormat dan toleran satu sama
lain, berinteraksi tanpa konflik atau asimilasi (pembauran / pembiasan).”

Pluralitas adalah keragaman dalam sebuah wujud persatuan.
keragaman,keunikan, dan parsial i1tu merupakan realitas yang tak
terbantahkan. Secara sosiologis, manusia terdir1 dari berbagai etnis dan
budaya yag saling berbeda dan mengikatkan dirinya antara satu dengan
lainnya. semuanya menunjukan adanya perbedaan, keragaman dan
keunikan, namun tetap dalam persatuan. Perbedaan-perbedaan individu
melebur menjadi satu kesatuan keluarga, keragaman keluarga melebur
kedalam satu ikatan sosial, ke anekaan suku-suku terangkum dalam satu
bangsa dan masyarakat dunia. keseluruhan persialitas 1itu adalah bagian
dari pluralitas, pluralitas 1tu adalah wujud terbasar dari bagian-bagian
persialitas tersebut. h

Secara sosiologis, pluralisme agama adalah suatu kenyataan bahwa
kita adalah berbeda-beda, beragam dan plural dalam hal beragama. Im
adalah kenyataan sosial, sesuatu yang nmiscaya dan tidak dapat dipungkin
lagi. Dalam kenyataan sosial, kita telah memeluk agama yang berbeda-
beda. Pengakuan terhadap adanya pluralisme agama secara sosiologis ini
merupakan pluralisme yang paling sederhana, karena pengakuan ini tidak
berarti mengizinkan pengakuan terhadap kebenaran teologi atau bahkan
etika dari agama lain.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh M. Rasjidi bahwa agama adalah
masalah yang tidak dapat ditawar-tawar, apalagi berganti.? Ia

- 3Argumeninidikemukakanoleh Prof. Hasjididalamsatutulisannya yang
disampaikandalamPidatoSambutanMusyawarahAntar Agama, 30 November 1967 di
Jakarta. Penulismendapatitulisaninidariduasumber, yakni di dalamMajalahAl-Djam:iah,
NomorKhusus, Mei 1968- Tahunke VIII danbukukarangan Umar
Hasyim ToleransidanKemerdekaanBeragamadalam Islam sebagaiDasarMenuju Dialog
danKerukunanAntar Agama. Dalam konteks inmi, penulis memfokuskan diri dari sumber

vang pertama.
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mengibaratkan agaﬁla bukan sebagai (seperti) rumah atau pakaian yang
kalau perlu dapat diganti. Jika seseorang memeluk keyakinan, maka
keyakinan itu tidak dapat pisah darinya.? Berdasarkan keyakinan inilah,
menurut Rasjidi, umat beragama sulit berbicara objektif dalam soal
keagamaan, karena manusia dalam keadaan involved (terlibat). Sebagai
seorang muslim misalnya, 1a menyadari sepenuhnya bahwa ia involved
(terlibat) dengan Islam.’Namun, Rasjidi mengakui bahwa dalam kenyataan
sejarah masyarakat adalah multi-complex yang mengandung religious
pluralism, bermacam-macam agama. Hal in1 adalah realitas, karena itu
mau tidak mau kita harus menyesuaikan diri, dengan mengakui adanya
religious pluralism dalam masyarakat Indonesia.6

DapatdicermatibahwaRasjiditidakmemandangadanyapertemuandala
mmasalah-masalahteologis. Pandangan pluralismenya tidak berarti adanya
pertemuan dalam hal keimanan, namun hanya merupakan pengakuan atas
keberadaan agama-agama lain. Pandangan pluralismeny atidak sampai
masuk pada perbincangan tentang kebenaran-kebenaran yang ada di dalam
agama lain. Ia sama sekali tidak menyinggung tentang hal itu. Namun
demikian, ia juga tidak memandang kesalahan-kesalahan ajaran teologi
sdari agama lain. Kritiknya terhadap agama lain adalah kritik sosial,
dalam arti bahwa ia mengritik praktek-praktek misi atau zending dari
agama Kristen. Ia mengritik aktivitas misi atau zending tersebut. Ia tidak
mengritik berbagai ajaran teologis yang ada di dalam agama Kristen.

Karena itulah pola yang dipakai Rasjidi adalah pola responsif atas
persoalan yang berkembang, misalnya tentang kristenisasi, sehingga
terkesan defensif. Apa yang dikemukakannya adalah sebuah pembelaan,
sebuah dialog bertahan, bukan menyerang. Pembelaan Rasjidi atas
berbagail persoalan yang menimpa umat Islam disampaikan secara terus-
terang dan terbuka, bahkan kadang kalah tidak dapat menghindan
munculnya tuduhan, tudingan dalam dalam hal-hal yang empirik (aktual).
Ia tidak pernah menutupi sesuatu pun, meskipun hal itu terasa pahit dan
keras, misalnya tentang apa yang dilakukan oleh umat Kristen.

4M. Rasjidi, Al-Djami’ah, Nomor Khusus, Mei 1968 Tahun ke VIII, him.35.
5Ibid.
6Ibid.
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Terdapat kesan bahwa pandangan tentang absolutisme agama
didasarkan oleh kandungan ajaran bahwa pemeluk agama tidak dapat
objektif terhadap kebenaran lain. Bagi umat Islam barangkali didasarkan
pada ajaran bahwa “agama yang paling benar di sisi Allah adalah Islam”.

Pengakuan pluralisme secara sosiologis ini juga dikemukakan oleh
Mukti Ali. Mukti Ali secara sosial tidak mempersoalkan adanya pluralisme,
dalam pengakuan-pengakutan sosial, tetapi ia sangat tegas dalam hal-hal
teologis. Ia menegaskan bahwa keyakinan terhadap hal-hal teologis tidak
bisa dipakai hukum kompromistis. Oleh karena itu, dalam satu persoalan
(objek) yang sama, masing-masing pemeluk agama memiliki sudut pandang
vang berbeda-beda, misalnya pandangan tentang al-Qur’an, Bibel, Nabi
Muhammad, Yesus dan Mariam.

Menurutnya, orang Islam melakukan penghargaan yang tinggi
terhadap Mariam dan Jesus. Hal itu merupakan bagian keimanan orang
Islam. Orang Islam sungguh tidak dapat mempercayai (mengimani)
ketuhanan Jesus Kristus tetapi mempercayai kenabiannya sebagaimana
Nabi Muhammad. Kemudian, orang Islam juga tidak hanya memandang
al-Qur’an tetapi juga Torah dan Injil sebagai Kitab Suci (Kitabullah). Yang
menjadi persoalan, apakah Kitab Bibel yang ada sekarang ini1 otentik atau
tidak, dan apakah seluruhnya merupakan wahyu Tuhan. Hal inmi bukan
berarti bahwa orang Islam selalu menolak Wahyu Tuhan yang diturunkan
kepada Nabi Musa, Isa atau rasul-rasul lain, meskipun orang Islam tidak
bisa mengakui bahwa Bibel sebagaimana sebelum mereka hari ini terdiri
dari Kalam Tuhan seluruhnya. Namun demikian, orang Islam percaya
bahwa Bibel memuat/mengandung Kalam Tuhan.?

Tampak Mukti Ali ingin menegaskan bahwa masing-masing agama memiliki keyakinan teologis yang
tidak bisa dikompromikan. Islam memiliki keimanan semdiri, bahkan termasuk mengenai hal-hal yang
diyakini oleh umat agama lain, misalnya konsep tentang Nabi Isa. Begitu juga, Kristen memiliki keimanan
sendiri, bahkan termasuk mengenai hal-hal yang diyakimi oleh Islam, misalnya konsep tentang Nabi
Muhammad.

Jadi, pengakuan tentang pluralismenya berada pada tataran sosial,
vakni bahwa secara sosiologis kita memihki keimanan dan keyakinan

"Mukti Ali, “Dialog between Muslims and Christians in Indonesia and its Problems”
dalam Al-Jami’ah, No. 4 Th. XI Djuli 1970, hlm. 55. _
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masing-masing. Persoalan kebenaran adalah persoalan dalam wilayah
masing-masing agama.

Wacana pluralisme agama Djohan Effendi berbeda dengan pluralisme
Rasjidi dan Mukti Ali di atas. Pengakuan pluralisme Djohan Effendi bukan
hanya pengakuan secara sosiologis bahwa umat beragama berbeda, tetapi
juga pengakuan tentang titik temu secara teologis di antara umat
beragama. Djohan tidak setuju dengan absolutisme agama. Ia
membedakan antara agama itu sendiri dengan keberagamaan manusia.
Pengertian antara agama dan keberagamaan harus dipahami secara
proporsional. Menurutnya, agama —terutama yang bersumber pada wahyu,
diyakini sebagai bersifat ilahiyah. Agama memiliki nilai mutlak. Namun,
ketika agama itu dipahami oleh manusia, maka kebenaran agama itu tidak
bisa sepenuhnya ditangkap dan dijangkau oleh manusia, karena manusia
sendiri  bersifat nisbi. Oleh karena itu, kebenaran apapun yang
dikemukakan oleh manusia —termasuk kebenaran agama yang dikatakan
oleh manusia—bersifat nisbi, tidak absolut. Yang absolut adalah kebenaran
agama 1tu sendiri, sementara kebenaran agama yang dikatakan oleh

manusia itu nisbi. Kebenaran absolut itu hanya bisa diketahui oleh ilmu
Tuhan.8

Dengan bahasa lain, Greg Barton menyebut bahwa Djohan Effendi
menolak absolutisme agama dan mengakui pluralisme agama.?

Djohan mengemukakan:

“Sebagai makhluk yang bersifat nisbi, pengertian dan pengetahuan
manusia tidak mungkin mampu menjangkau dan menangkap agama
sebagai doktrin kebenaran secara tepat dan menyeluruh. Hal itu
hanya ada dalam ilmu Tuhan. Dengan demikian apabila seorang
penganut mengatakan perkataan agama, yang ada dalam pikirannya

Djohan Effendi, “Dialog Antar Agama: Bisakah Melahirkan Teologi Kerukunan?”,
dalam Majalah Prisma 5, Juni 1978, hlm. 16. Lihat juga Djohan Effendi, “Kemusliman
dan Kemajemukan Agama” dalam Th. Sumarthana dkk. (ed.), Dialog: Kritik dan
Identitas Agama, hlm. 54-58. ;

‘Lihat Greg Barton, Gagasan Islam Liberal di Indonesia: Pemikiran Neo-
Modernisme Nurcholish Madjid, Djohan Effeni, Ahmad Wahib dan Abdurrahman
Wahid, pent. Nanang Tahqiq (Jakarta : Paramadina, 1999), cet. I, him. 237.
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bukan hanya agama sendiri, akan tetapi juga aliran yang dianutnya,
bahkan pengertian dan pemahamannya sendiri. Oleh karena itu,
pengertian dan pemahamannya tentang agama jelas bukan agama itu
sendirl dan karena itu tidak ada alasan untuk secara mutlak dan a
priori menyalahkan pengertian dan pemahaman orang lain.”10

Pemikiran pluralisme Djohan Efendi berangkat dari suatu
pemahaman bahwa dakwah (baik Islam maupun Kristen) adalah sesuatu
yang penting, tapi 1a kurang setuju jika keberagamaan seperti itu bertolak
dar1 pandangan keagamaan yang bersifat mutlak dan statis (menganggap
bahwa kebenaran atau keselamatan menjadi klaim satu kelompok). Dari
sinilah, menurut Djohan, dialog merupakan sesuatu yang esensial untuk
merangsang keberagamaan kita agar tidak mandeg dan statis.!! Sekali
lagi, Djohan tidak menyetujui absolutisme agama, sehingga paksaan atau
kekerasan apapun tidak boleh mendapat tempat di dalam usaha-usaha
dakwah. Dalam hal ini, yang dibutuhkan adalah sikap moderat dan liberal
terhadap iman lain. Dari situlah, teologi kerukunan akan bisa terwujud.
Djohan mengemukakan:

“Dengan pendekatan dan pemahaman yang menyadari sepenuhnya
akan keterbatasan dan ketidakmutlakan manusia, boleh jadi bisa
dikembangkan semacam Teologi Kerukunan, yaitu suatu pandangan
keagamaan yang tidak bersifat memonopoli kebenaran dan
keselamatan, suatu pandangan keagamaan yang didasarkan atas
kesadaran- bahwa agama sebagai ajaran kebenaran tidak pernah
tertangkap dan terungkap oleh manusia secara penuh dan utuh, dan
bahwa keagamaan seseorang pada umumnya, lebih merupakan

produk, atau setidak-tidaknya pengaruh lingkungan.” 12

‘“Djohan Effendi, “Dialog Antar Agama”, hlm. 16. Paragraf ini juga pernah dikutip
oleh Greg Barton. Lihat Greg Barton, Gagasan Islam Liberal, hlm. 239.
11D)johan Effendi, “Dialog Antar Agama”, hlm. 17.
12Ibid.Paragrafinijugapernahdikutipoleh Greg Barton.Lihat Greg Barton, Gagasan
Islam Liberal,hlm. 243.
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Djohan membuat garis pembatas yang tegas antara agama dan
keberagamaan. Kedua hal ini tidak dapat dicampuraduk. Ia tidak setuju
terhadap pandangan keagamaan seseorang sebagai suatu
keberagamaanyang dianggap bersifat absolut. Absolutisme keberagamaan
adalah tidak benar. Berbagai persoalan yang menimpa umat beragama
sering kali disebabkan adanya pandangan bahwa keberagamaan seseorang
sebagal satu-satunya yang paling benar, sementara keberagamaan orang
lain salah. Inilah yang kemudian menumbuhsuburkan adanya misi,
zending, dakwah dan semacamnya.

Menurutnya, Islam secara tegas memberikan kebebasan sepenuhnya
kepada manusia dalam masalah agama dan keberagamaan. Ia merujuk
ayat al-Qur'an yang menyatakan bahwa “tak ada paksaan dalam agama.”18
la juga merujuk ayat yang menunjukkan bahwa Tuhan mempersilahkan |
silapa saja yang mau beriman atau kufur terhadap-Nya.l4 Menurutnya,
Islam sama sekali tidak menafikan agama-agama yang ada. Islam
mengakui eksistensi agama-agama tersebut dan tidak menolak nilai-nilai
ajarannya. Kebebasan beragama dan respek terhadap agama dan
kepercayaan orang lain adalah ajaran agama, disamping itu memang
merupakan sesuatu yang penting bagi masyarakat majemuk. Dengan
demikian, membela kebebasan beragama bagi siapa saja dan menghormati
agama dan kepercayaan orang lain dianggap sebagai bagian dari
kemusliman.15 Iga merujuk ayat al-Quran yang menyatakan keharusan
membela kebebasan beragama yang disimbolkan dengan sikap
mempertahankan rumah-rumah ibadah seperti biara, gereja, sinagog, dan
‘masjid.16

Hal yang sama juga dikemukan oleh Nurcholis Madjid. Ia

mengemukakan  ketidaksetujuannya dengan absolutisme, karena
absolutisme adalah pangkal dari segala permusuhan. Ia mengatakan:

“Petunjuk konkrit lain untuk memelihara ukhuwah adalah tidak
dibenarkannya sama sekali suatu kelompok dari kalangan orang-

13Q.S. Al-Baqarah (2) : 156.
14Q.S. Al-Kahfi (18) : 29.
15Djohan Effendi, “Kemusliman dan Kemajemukan”, hlm. 54-55.
16QQ.S. Al-Hajj (22) : 40.
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orang beriman untuk memandang rendah atau kurang menghargai
kelompok lainnya, sebab siapa tahu mereka yang dipandang rendah
itu lebih baik daripada mereka yang memandang rendah. Im
mengajajarkan kita —dalam pergaulan dengan sesama manusia,
khususnya sesama kalangan yang percaya kepada Tuhan—tidak
melakukan absolutisme, suatu pangkal dari segala permusuhan.”!?

Nurcholish menegaskan betapa pentingnya kehidupan beragama. Ia
tidak menjelaskan secara tegas apakah yang dimaksud agama di sim
adalah agama Islam saja. Artinya, agama yang dimaksud adalah agama
secara umum. Namun, dengan bahasa yang dialektis, 1a melakukan
otokritik terhadap pemeluk agama. Ia mengakui bahwa dalam agama-
agama, lebih tepatnya, dalam lingkungan para penganut agama-agama,
selalu ada potensi kenegatifan dan perusakan yang amat berbahaya.18

Nurcholish melihat bahwa peta tahun 1992 sedang ditandai oleh
konflik-konflik dengan warna keagamaan. Diakui, agama memang bukan
satu-satunya faktor,!® tapi jelas sekali bahwa pertimbangan keagamaan
dalam konflik-konflik itu dan dalam eskalasinya sangat banyak memainkan
peran. Setiap warna keagamaan dalam suatu konflik seringkali melibatkan
agama formal atau agama terorganisir (organized religion). la menyebut
tempat-tempat konflik; Irlandia, sekitar Perancis dan Jerman, Bosnia-

17Paragraf itu merupakan komentar Nurcholish Madjid yang dicantumkan dalam
buku Atas Nama Agama. Lihat Andito (ed.), Atas Nama Agama: Wacana Agama
dalam Dialog “Bebas” Konflik, (Bandung : Pustaka Hidayah, 1998), him. 259.

18Tulisan Nurcholish Madjid yang penuh dengan nuansa dialog ini disampaikan di
Taman Ismail Marzuki 21 Oktober 1992, Beberapa Renungan tentang Kehidupan
Keagamaan untuk Generasi Mendatang. Pengamatan terhadap realitas pluralitas umat
menjadi perhatian serius. Sebagaimana judulnya, i1a mengupas bagaimana generasi
mendatang menjalankan kehidupan beragama. Kata generasi mendatang adalah kata yang
masih umum yang tidak perlu dikotak hanya dalam generasi Islam. Dalam tulisannya itu,
Nurcholish ingin melaksanakan kandungan hadis yang menyatakan “agama adalah pesan”
(al-din al-nashihah). LihatNurcholishMadjid,
“BeberapaRenungantentangKehidupanKeagamaanuntukGenerasiMendatang”,
dalamJurnalUlumul Qur’an, No.1 Vol.IV, Th. 1993, him. 4 dan 6.

19F'gktor-faktorselain agama, misalnya, adalahfaktorkebangsaan, kesukuan,
kebahasaan, kesenjanganekonomi, kesejarahan, kekuasaanteritorial, dansebagainya.
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Herzegovina, Cyprus, Palestina, Timur Dekat, Afrika Hitam, Sudan, Perang
Teluk, Pakistan, Srilangka, Burma, Thailang, dan Filipina.20

Menanggapi semboyan yang diperkenalkan oleh futurolog, John
Naisbitt dan Patricia Aburdene, Spiritualiy, Yes; Organized Religion, No,
Nurcholish menyatakan bahwa semboyan itu mengandung makna prinsipil
daripada semboyan yang pernah ia kemukakan 20 tahun sebelumnya —
“Islam, Yes; Partai Islam, No”. Nurcholish mengaku mengalami kesulitan
besar, bahkan kemustahilan, untuk dapat menerima kebenarannya. Ia juga
menegaskan bahwa semboyan Spirituality, Yes:; Organized Religion, No,
agaknya tidak memiliki pijakan yang kuat.?2!Artinya, agama-agama resmi
memang masih menjadi fenomena yang banyak memainkan peran dalam
kehidupan manusia.

Merujuk pada Kitab Suci al-Quran, Nurcholish menegaskan bahwa setiap umat atau golongan
manusia telah pernah dibangkitkan atau diutus seorang utusan Tuhan, dengan tugas menyeru umatnya
untuk menyembah kepada Tuhan saja (dalam pengertian paham Ketuhanan Yang Maha Esa yang murni). la
mengutip Surat al-Nahl (16): 36. Berdasarkan firman-firman Allah itu dikatakan bahwa:

“... semua agama Nabi dan Rasul yang telah dibangkitkan dalam
setiap umat adalah sama, dan inti dari ajaran semua Nabi dan Rasul
itu 1alah Ketuhanan Yang Maha Esa dan perlawanan terhadap
kekuatan-kekuatan tiranik. Dengan perkataan lain, Ketuhanan Yang
Maha Esa dan perlawanan terhadap tirani adalah titik pertemuan,
common platform atau, dalam bahasa al-Quran, kalimatun-sawés’
(kalimat atau ajaran yang sama) antara semua kitab suci 722

Menurut Nurcholish, kesamaan-kesamaan yang ada dalam agama-
agama bukanlah sesuatu yang mengejutkan. Ia berargumentasi, semua
yang benar berasal dari sumber yang sama, yaitu Allah, Yang Maha Benar
(al-Haqq). Semua Nabi dan Rasul membawa a)aran kebenaran yang sama.
Sementara itu, adanya perbedaan itu hanyalah dalam bentuk-bentuk
responsi khusus tugas seorang Rasul kepada tuntutan zaman dan
tempatnya. Ditegaskan bahwa perbedaan itu tidaklah prinsipil, sedangkan
ajaran pokok atau syariat para Nabi dan Rasul adalah sama. Dalam rangka

“NurcholishMadjid, “BeberapaRenungan”, hlm. 7-8.
211bid.,him. 8.
2]bid.,.him. 12.
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menjelaskan hal ini, 1a mengutip al-Qur’an, yakni dalam Surat Al-Sytra
(42):13, al-Nisa’ (4):163-165, al-Bagarah (2):136, al-Ankabut (29):46, Al-
Sytira (42):15, dan al-Méaidah (5):8. Ayat-ayat yang dikutip itu berkenaan
dengan kesamaan antara syariat Muhammad dengan syariat Nuh, Ibrahim,
Isma’il, Ishaq, Ya’qub, Ayyub, Yunus, Harun, Musa, Sulaiman, Dawud, Isa
dan kepada rasul-rasul yang tidak dikisahkan kepada Muhammad.?3 Ayat-
ayat itu menunjukkan adanya kesinambungan, kesatuan dan persamaan
agama-agama para Nabi dan Rasul Allah. Nurcholish mengritik
masyarakat sekarang ini, baik Mushm maupun yang bukan, karena banyak

vang tidak menyadari adanya pandangan itu.

Tentang titikk temu agama-agama, ada empat prinsip yang
dikemukakan oleh Nurcholish. Pertama, Islam mengajarkan bahwa agama
Tuhan adalah universal, karena Tuhan telah mengutus Rasul-Nya kepada
setiap umat manusia. Kedua, Islam mengajarkan pandangan tentang
kesatuan nubuwwah (kenabian) dan umat yang percaya kepada Tuhan.
Ketiga, agama yang dibawa Nabi Muhammad adalah kelanjutan langsung
agama-agama sebelumnya, khususnya yang secara “genealogis” paling
dekat 1alah agama-agama Semitik-Abrahamik. Keempat, umat Islam
diperintahkan untuk menjaga hubungan yvang baik dengan orang-orang
beragama lain, khususnya para penganut kitab suci (Ahl al-Kitab).2* Semua
prinsip itu mengarah pada ajaran “tidak boleh ada paksaan dalam agama”.

C. Kontraversi Pluralisme Agama

a) Pro pluralisme
Para cendikiawan muslim Indonesia telah terlibat dalam sejumlah

diskursus tentang Islam dan pluralisme. Bertclak dari pandangan bahwa
Islam merupakan agama kemanusiaan (fitrah), yang berarti cita-citanya
sejajar dengan cita-cita kemanusian universal, Nurcholis Madjid
berpendapat bahwa cita-cita keislaman sejalan dengan cita-cita manusia
Indonesia pada umumnya. Ini adalah salah satu pokok ajaran Islam. Oleh
karena itu sistem politik yang sebaiknya diterapkan di Indonesia adalah
sistem yang tidak hanya baik untuk umat Islam, tetapi juga membawa

23Ibid.,him. 13-14.
24T ihat Nurcholish Madjid, “Hubungan Antar Umat Beragama : Antara Ajarandan

Kenyataan”, dalam W.A.L. Stokhof (red.), Ilmu Perbandingan Agama di Indonesia
(BeberapaPermasalahan), ( Jakarta : INIS, 1990), jlid VII, him. 108-109.
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kebaikan untuk semua anggota masyarakat. Dengan kata lain diperlukan
sistem yang menguntungkan semua pihak, termasuk mereka yang non-
mushm.

Hal 1m1 papar Nurcholis sejalan dengan watak inklusif Islam
Indonesia. Menurutnya, pandangan ini telah memperolah dukungan dalam
sejarah awal Islam. Nurcholis menyadari bahwa masyarakat Indonsesia
sangat pluralistik dar1 segi entnis, adat-istiadat, dan agama. Dari segi
agama, selain Islam, realitas menunjukan bahwa hampir semua agama,
khususnya agama-agama besar dapat berkembanag subur dan terwakili
aspirasinya di Indonesia. Oleh sebab itu masalah toleransi atau hubungan
antar agama menjadi sangat penting. Nurcholis optimis bahwa dalam soal
toleransi dan pluralisme ini, Islam telah membuktikan kemampuannya
secara menyakinkan.

Fakta bahwa Islam memperkuat toleransi dan memberikan aspirasi
terhadap pluralisme, sangat kohesif dengan nilai-nilai pancasila yang sejak
semula mencerminkan tekad dari berbagai golongan dan agama untuk
bertemu dalam titik kesamaan (comon platform) dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Indonesia memiliki pengalaman sejarah yang
panjang dalam pergumulan tentang keragamaan, aliran politik dan
keagaman, sejak zaman pra kemerdekaan sampai sesudahnya. Nurcholis
melihat ideologl1 negara Pancasilalah yang telah member kerangka dasar
bagi masyarakat Indonesia dalam masalah pluralism keagamaan.

Sementara itu Abdurrahman Wahid juga melihat hubungan antara
Islam dengan pluralisme dalam konteks manifestasi universalisme dalam
kosmopolitanisme ajaran Islam. Menurutnya, Islam ajaran yang dengan
sempurna menampilkan universalisme. Adalah lima jaminan dasar yang
diberikan Islam kepada warga masyarakat, baik secara perorangan
maupun kelompok. Kelima jaminan dasar tersebut adalah : '

1. Keselamatan Fisik warganegara

2. Keselamatan keyakinan agama masing-masing,
3. Keselamatan keluarga dan keturunan,

4. Keselamatan harta benda dan milik pribadi, dan
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5. Keselamatan profesi.25

Dalam konteks masayarakat Indonesia yang pluralistik ini,
Abdurrahman mengharapkan agar cita-cita untuk menjadikan Islam dan
umat Islam sebagai “pemberi warna tunggal” bagi kehidupan masyarakat
disamping. Ia juga menolak jika Islam djadikan “alternatif’ terhadap
kesadaran berbangsa yang telah begitu kuat tertanam dalam kehidupan
masyarakat Islam sebaiknya menempatkan ciri sebagai faktor
zomplementer, dan bukan mendominasi kehidupan berbangsa dan
bernegara. Dengan demikian format perjuangan Islam pada akhirnya
vartisipasi penuh dalam upaya membentuk Indonesia yang kuat,
‘emokratis, dan penuh keadilan. Tujuan akhinya adalah mengfungsikan
islam sebagai kekuatan integrative dalam kehidupan berbangsa.

b) Kontra pluralis

Berbeda dengan dua tokoh di atas, yang melihat pergumulan Islam
dengan pluralisme dalam perspekktif substansi ajaran Islam, Kuntowijoyo
ebih mengaitkannya dengan setting sosial budaya. Bagi Kunto peradaban
islam itu sendiri merupakan sistem yang terbuka. Artinya peradaban Islam
menjadi subur di tengah pluralis budaya dan peradaban dunia. Meskipun
demikian peradaban dan kebudayaan Islam juga bersifat orisinil dan
otentik, yang mempunyai ciri dan kepribadian tersendiri. Kunto
berpendapat bahwa umat Islam dapat menerima aspek- aspek positif dari
ideologi atau paham apapun, tetapi pada saat yang sama, perlu didasari
bahwa Islam itu otentik, memiliki kepribadian yang utuh dan sistem
tersendiri. Dalam konsteks Indonesia, Kunto berpendapat bahwa umat
Islam, terutama cendikiawannya, harus dapat memadukan kepentingan
nasioanal dan kepentinagan Islam.

Kaitannya dengan kehidupan beragama di Indonesia, Kunto
menawarkan dua persoalan untuk dicermati, yaitu solidaritas antar agama
dan pluralisme positif. Mengenai solidaritas, ada dua tahap yang
menentukan kemajuan dalam hubungan antar agama, yaitu dari
kerukunan menuju kerja sama. Kemajuan itu adalaah dari inward looking

“’Ismail Raji al-Faruqi (ed.), Trialog Tiga Agama Besar: Yahudi, Kristen,
Islam, alih bahasa Joko Susilo Kahhar dan Supriyanto Abdullah, Cet. I (Surabaya
-PustakaProgressif, 1994), hlm. 12.
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(meliahat ke dalam) ke outward looking (melihat keluar). Setelah adanya
rangkaian “kesalahpahaman” di antara pemeluk-pemeluk agama di
Indonesia, pada waktu menteri agama dijabat oleh Mukti Al (1970). Istilah
kerukunan antar umat beragama mulai digulirkan. Sejak saat itu terjadi
perdebaatan mengenai makna dan praktek toleransi, apakah toleransi itu
dikenakan kepada mayoritas atau minoritas. Kesimpulan di atas kertas
selalu kedua-duanya, tatapi di lapangan, kerukunan tidak pernah terjadi.

1990-an, dengan tema baru, bukan lagi dialog antar agama, tetapi out ward
looking yaitu memikirkan bersama bangsa ini. Itulah yang terjadi dalam
forum-forum cendekiawan umat beragama. Pluralisme positif adalah
kaidah bersama yang ditawarkan Kunto dalam hubungan antar agama.

Kaidah ini diperlukan agar tidak terjadi hubungan berdasarkan
prasangka. Kaidahnya adalah bahwa (1) selain agama sendiri ada agama
lain yang harus dihormati (pluralisme), dan (2) masing-masing agama
harus tetap memegang teguh agamanya. Pluralisme menjadi negatif
apabila orang inengumpamakan agama seperti baju, yang dapat diganti-
gantl semaunya. Pluralisme positiflah yang dipraktekkan Rasul dj
Madinah. Senada dengan Kuntowijoyo, Alwi Sihab menyatakan bahwa
apabila konsep pluralisme agama hendak diterapkan di Indonesia, maka
harus ada satu syarat, yaitu komitmen yang kokoh terhadap agama
masing-masing. Seorang pluralis, dalam berintraksi dengan aneka ragam
agama, tidak saja dituntut untuk membuka diri, belajar, dan menghormati
mitra dialognya, tetapi juga harus commited terhadap agama yang
dianutnya. Hanya dengan sikap demikianlah kita dapat menghindari
relativisme agama yang tidak sejalan dengan konsep Bhineka Tunggal Ika.
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D.Kerukunan Antar Umat Beragama

Bangsa Indonesia hidup dalam “plural society”, masyarakat serba
sanda, ganda kepercayaan, kebudayaannya, aspirasi politiknya, agamanya,
ian sebagainya. Masyarakat Indonesia beragama dituntut supaya rukun
dalam kehidupan agama. Rukun dalam kehidupan agama dapat tercipta
apabila tiap-tiap orang saling tenggang-menenggang rasa dan lapang dada
(toleransi).Ada beberapa pemikiran yang diajukan orang untuk mencapai
kerukunan dalam kehidupan agama, yaitu;

Pertama, pendapat bahwa semua agama adalah sama. Im
linamakan sinkretisme. Dalam kitab Bagayat Gita terdapat ungkapan:
‘barangsiapa datang kepadaku, dengan cara bagaimana, dan melalu jalan
mana pun juga, aku dapat menemui dia. Mereka semuanya berjalan
tersaruk-sarukdengan sesah payah menempuh berupa-rupa jalan, yang
semua berujung kepada Aku”. Max Muller (1823-1900), seorang sarjana
nahasa dan sejarah dalam bukunya Vorlesungen uber
Religionswissenschaft, mengemukakan pendapat tentang persamaan hakiki
daripada agama-agama. Menurut dia, tiap-tiap agama adalah benar,
bahkan juga agama-agama suku.

Kedua, dengan jalan reconception, artinya menyelami dan meninjau
kembali agama sendiri dalam konfrontasi dengan agama-agama lain.
Tokohnya ialah W.E. Hocking; dan pemikirannya diuraikan dalam bukunya
The Coming World Civilization. Ia berpendapat bahwa segala agama adalah
sama saja. Yang menjadi soal pokok dalam pikiran Hocking 1alah
bagaimana sebenarnya perhubungan antara agama-agama yang terdapat di
dunia ini, dan bagaimana dapat dipenuhio rasa kebutuhan akan adanya
satu agama dunia. ia menyatakan , bahwa agama adalah satu keinginan
akan suatu cara hidup yang benar dan keinginan untuk meratakan cara
hidup sedemikian, serta keinginan itu adalah desakan atau tuntutan alam
semesta. Jadi agama tidak sama dengan moral. Agama bersumber pada
kosmos dan dunia metafisis. Keinginan yang timbul dari metafisik itu

menurut dia, int1 segala agama.

Ketiga, dengan jalan sintesis, ialah menciptakan suatu agama baru
vang elemen-elemennya diambil dari berbagai agama, supaya dengan

demikian, tiap-tiap pemeluk agama merasa bahwa sebagian dar1 ajaran
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agamanya telah terambil dalam agama sintetis (campuran) itu. Dengan
Jalan ini, orang menduga bahwa kehidupan agama akan rukun.

Keempat, dengan jalan penggantian, ialah mengakui bahwa
agamanya sendiri itulah yang benar, sedang agama-agama yang lain
adalah salah: dan berusaha supaya orang-orang yang lain agama itu masuk
dalam agamanya. Ia tidak rela, bahwa orang lain itu mempunyai agama
dan kepercayaan yang berlainan dengan agamanya. Agama-agama yang
hidup itu harus diganti dengan agamanya yang 1a peluk, dan dengan itu ia
menduga bahwa kerukunan hidup beragama baru dapat tercipta.

Kelima, dengan jalan agree in disagreement (setuju dalam
perbedaan). Ia percaya bahwa agama yang 1a peluk itulah agama yang
paling baik, dan mempersilahkan orang lain untuk mempercayai bahwa
agama yang dipeluknya adalah agama yang paling baik. Dan yakin bahwa
di antara agama satu dengan lainnya, selain terdapat perbedaan juga
terdapat persamaan. Dan berdasarkan pengertian itulah, saling harga
menghargai ditimbulkan antara pemeluk agama yang satu dengan pemeluk
agama yang lain.26

Agar kerukunan hidup antarumat beragama menjadi etika dalam
pergaulan kehidupan beragama, Hugh Goddard, seorang Kristiani Inggris,
yang ahli teologi Islam, mengingatkan demi kerukunan antarumat
beragama, harus dihindari penggunaan “standar ganda” (double standars).
Orang-orang Kristen ataupun Islam, misalnya, selalu menerapkan standar-
standar yang berbeda untuk dirinya; biasanya standar yang ditunjukkan
bersifat ideal dan normatif2’ Sedangkan terhadap agama lain, mereka
memakai standar lain yang lebih bersifat realistis dan historis. Melalui
standar ganda inilah, muncul prasangka-prasangka teologis yang
selanjutnya memperkeruh suasana hubungan antarumat beragama. Ada-
tidaknya keselamatan dalam agama lain, seringkali ditentukan oleh
pandangan mengenai standar ganda kita. Keyakinan bahwa agama sendiri

*Ismail Raji al-Farugqi (ed.), Trialog Tiga Agama Besar: Yahudi, Kristen, Islam,
alih bahasa Joko Susilo Kahhar dan Supriyanto Abdullah, Cet. I (Surabaya
:PustakaProgressif, 1994), hlm. 12.

27M. Amin Abdullah, “Etika dan Dialog Antar Agama: Perspektif Islam”, dalam
Jurnal Ulumul Qur’an.No. 4 Vol. IV.Th. 1993, him. 21.
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yang paling benar karena berasal dar1 Tuhan sedangkan agama lain
hanyalah konstruksi manusia, merupakan contoh dari penggunaan standar
ganda itu. Dalam sejarah, standar ganda ini1 biasanya dipakai untuk
menghakimi agama lain dalam derajat keabsahan teologis di bawah
agamanya sendiri. Melalui standar ganda inilah terjadinya perang dan
klaim-klaim kebenaran dari satu agama atas agama lain.

Ternyata tampak ke permukaan, berkaitan dengan terjadinya konflik
antaragama, bisa sebagai akibat kesenjangan ekonomi (kesejahteraan),
nerbedaan kepentingan politik, ataupun perbedaan etmis. Akhirnya, konsep
kebenaran dan kebaikan yang berakar dari ideologi politik atau wahyu
Tuhan sering menjadi alasan pembenaran atas penindasan kemanusiaan.

Demi terciptanya hubungan eksternal agama-agama, perlu
dilakukan dialog antaragama. Sedangkan untuk internal agama,
diperlukan reinterpretasi pesan-pesan agama yang lebih menyentuh
kemanusiaan yang universal. Dalam hal ini, peran para tokoh agama
(ulama) mesti lebih dikedepankan.

Mukti Al menjelaskan bahwa ada beberapa pemikiran diajukan
orang untuk mencapai kerukunan dalam kehidupan beragama. Pertama,
sinkretisme, yaitu pendapat yang menyatakan bahwa semua agama adalah
sama. Kedua, reconception, yaitu menyelami dan meninjau kembali agama
sendiri dalam konfrontasi dengan agama-agama lain. Ketiga,sintesis, yaitu
menciptakan suyatu agama baru yang elemen-elemennya diambilkan dari
pelbagal agama, supaya dengan demikian tiap-tiap pemeluk agama merasa
bahwa sebagian dari ajaran agamanya telah terambil dalam agama sintesis
(campuran) itu. Keempat, penggantian, yaitu mengakui bahwa agamanya
sendiri itulah yang benar, sedang agama-agama lain adalah salah; dan
herusaha supaya orang-orang yang lain agama masuk dalam agamanya.
Kelima, agree in disagreement (setuju dalam perbedaan), yaitu percaya
bahwa agama yang dipeluk 1itulah agama yang paling baik, dan
mempersilahkan orang lain untuk mempercayai bahwa agama yang
dipeluknya adalah agama yang paling baik. Diyakini bahwa antara satu
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agama dan agama lainnya, selain terdapat perbedaan, juga terdapat
persamaan.2s

Mukti Ali sendiri setuju dengan jalan “agree in disagreement’. la
mengakui jalan inilah yang penting ditempuh untuk menimbulkan
kerukunan hidup beragama. Orang yang beragama harus percaya bahwa
agama yang ia peluk itulah agama yang paling baik dan paling benar, dan
orang lain juga dipersilahkan, bahkan dihargai, untuk percaya dan yakin
bahwa agama yang dipeluknya adalah agama yang paling baik dan paling
benar.2?

E.Kerukunan Sebagai Tugas Setiap Agama

Kerukunan sendiri belum merupakan nilai terakhir, tetapi baru
merupakan suatu sarana yang harus ada sebagai “conditio sine qua non”
untuk mencapai tujuan lebih jauh yaitu situas1 aman dan damai. Diseluruh
dunia kini telah tumbuh suatu kesadaran yang semakin mendalam bahwa
manusia-manusia dari tradisi keagamaan yang berbeda harus bertemu
dalam kerukunan dan persaudaraan daripada dalam permusuhan. Cita-cita
di atas pada intinya memang merupakan ajaran fundamental dan setiap
agama. Kiranya hal itu bukanlah sekedar cita-cita tetapi tugas kewajiban
yang harus dilaksanakan dan diwujudkan dalam kenyataan oleh setiap

agama.

Adanya tugas yang suci itu ditemukan dalam setiap agama dan
dirumuskan dalam kalimat yang berbeda baik kata-kata maupun
nuansanya, namun sama hakekatnya.Tetapi patut disayangkan bahwa cita-
cita keselamatan dan kedamaian itu tidak selalu menjadi kenyataan yang
merata dimana-mana. Sebagai gantinya terjadilah sebalikya, yaitu
permusuhan dan bentrokan antar umat beragama. Inilah yang sering
menjadi ironi dar1 agama, atau bahkan lebih buruk lagi yaitu tragedi
agama.Sekarang ini kita hidup dalam suatu zaman dimana kerukunan
tidak dapat dielakkan. Pertama, kita tidak hidup dalam masyarakat
tertutup yang dihuni satu golongan pemeluk satu agama yang sama, tetapi

28A  Mukti Ali, “IlmuPerbandingan Agama, Dialog, DakwahdanMisi”,
dalamBurhanuddinDajadan Herman Leonard Beck (red.), IlmuPerbandingan agama di
Indonesia danBelanda, (Jakarta : INIS, 1992), him. 227-229.

29Tbid. ,hlm. 230.
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dalam masyarakat modern, dimana komunikasi dan hidup bersama dengan

golongan beragama lain tidak dapat ditolak demi kelestarian dan kemajuan
masyarakat itu sendiri. Dengan kata lain, kita hidup dalam masyarakat
plural baik kepercayaan maupun kebudayaannya.
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KESIMPULAN

Jika kaidah-kaidah pluralitas agama seperti di atas, satu sa
dilanggar oleh salah satu pemeluk agama, dan pelanggaran 1
mengganggu kehormatan (pemeluk) agama lain, tentu akan ter)a
disharmonisasi kehidupan bersama, bahkan sampai bentuk yang terber

sekalipun, konflik atau perang.

Kristen lewat proyek Kristenisasi akan menimbulkan tindak:
pelanggaran lain terhadap kaidah pluralitas agama, misalnya pembakars:
gereja yang dianggap menjadi pusat (perencanaan) Kristenisasi. Kas
pembakaran kompleks Dolulos mungkin bisa dijelaskan dengan huku
aksi-reaksi ini. Pembakaran gereja di Mataram dan Yogyalarta, dala
konteks ini pun, tidak akan terjadi jika tidak ada upaya sistemat

pemusnahan umat Islam di Maluku (Utara).

Demikianlah seterusnya yang terjadi jika terjadi pelanggaran terhad:
kaidah pluralitas agama. Setiap ada pelanggaran akan memunculk:
pelanggaran baru dan akan sulit terciptanya kerukunan antarum

beragama.

Akuilah, bahwa disamping perbedaan yang terdapat diantara sa
agama dengan agama yang lain, masih banyak persamaan-persamaanny
Dan berdasarkan pengertian itulah saling hormat menghormati dan bar;
menghargai ditumbuhkan. Dan dengan dasar inilah, maka kerukun:
dalam kehidupan beragama dapat diciptakan. Hormatilah manusia 1

dengan segala totalitasnya, termasuk agamanya.
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